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 PENDAHULUAN 

 

 
A. TINJAUAN MATA KULIAH 

Program Studi : S1 Manajemen / S1 Akuntansi 

Mata Kuliah / Kode : Pengatar Ekonomi Mikro/ 15WF00001 

Jumlah SKS : 2 SKS 

Prasyarat : -  

Deskripsi Mata Kuliah :  

Mata kuliah ini mencakup konsep-konsep dasar dalam 

mikroekonomi yang meliputi pokok bahasan antara lain konsep 

umum tentang apa itu ilmu ekonomi, permasalahan dalam 

ekonomi, permintaan dan penawaran, elastisitas, efisiensi dan 

pemerataan, tindakan pemerintah di pasar, kebijakan pasar 

global, utilitas dan permintaan, kemungkinan, preferensi dan 

pilihan, mengelola produksi, output dan Biaya, konsep macam-

macam pasar. Melalui matakuliah Pengantar Ekonomi Mikro 

maka mahasiswa akan memperoleh manfaat berikut: 

1. Memberikan pengetahuan yang lengkap dalam konsep 

mikroekonomi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Membantu mahasiswa untuk memahami bagaimana 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada perekonomian 

secara individu dan perusahaan. 

3. Memberikan pengetahuan dalam memahami mekanisme 

permintaan dan penawaran dalam pasar faktor produksi 

Capaian Pembelajaran  :  

Setelah mengkuti mata kuliah Pengantar Ekonomi Mikro, 

mahasiswa mampu mendiskusikan (A2) perilaku konsumen 

dan produsen di dalam pasar faktor produksi, menunjukkan 

hubungan antara (C4) preferensi konsumen dan output serta 
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2  

KONSEP UMUM TENTANG 

ILMU EKONOMI 

 

 
Jika anda memanfaatkan sesuatu untuk memenuhi keinginan 

anda maka dengan ini anda membutukan orang lain yang bisa 

membuatnya. Anda menginginkan secangkir kopi maka anda 

membutuhkan hasil kerja dari seorang petani kopi, barista yang 

meracik kopi anda dan pelayanan dari kedai kopi yang anda 

datangi saat itu serta perlengkapan lain yang tidak dapat anda buat 

sendiri untuk mencapai kepuasan anda dalam menikmati secangkir 

kopi. Kehidupan anda terbangun dari pilihan yang anda buat dan 

tantangan yang anda hadapi. Ketika anda memilih kedai kopi yang 

anda tempati saat ini berarti anda telah mengambil keputusan yang 

sesuai dengan sumber daya yang anda miliki dalam memenuhi 

kepuasan atas kebutuhan anda.  

Fakta mendasar yang mendominasi hidup kita adalah kita 

menginginkan lebih banyak dari apa yang telah kita dapatkan 

selama ini. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan dan keingingan 

anda tidaklah terbatas. Namun demikian, dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut anda memiliki ketidakmampuan untuk 

mendapatkan segalanya yang kita butuhkan. Hal inilah yang 

dikatakan sebagai Kelangkaan. Kelangkaan dihadapi semua 

makhluk hidup, bahkan hewan juga mengalami kelangkaan.  

Beberapa contoh dalam penjelasan diatas merupakan proses 

berpikir dalam ilmu ekonomi yang telah manusia lakukan. Ilmu 

ekonomi merupakan studi yang menghubungkan antara pilihan 

dan konsekuensi atas pengambilan keputusan dari pilihan tersebut. 

beberapa analogi dapat anda pikirkan bahwa seseorang harus 

mengambil keputusan atas pilihan karena adanya kelangkaan. 
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 PERMASALAHAN DALAM 

EKONOMI  

 

 
A. PELAKU KEGIATAN EKONOMI 

Ilmu ekonomi sebagai ilmu sosial memberikan peranan 

yang berbeda pada masing-masing pelaku kegiatannya. Setiap 

orang memiliki peranan yang berbeda dengan orang lain. 

Namun, masing-masing kegiatan tersebut memiliki tujuan yang 

sama yaitu meningkatkan perekonomian lebih baik dalam skala 

mikro maupun makro. Pelaku tersebut dijabarkan secara garis 

besar dalam sub pembahasan ini yang melakukan kegiatannya 

masing-masing pada pasar faktor. Adapun pelaku-pelaku 

tersebut yaitu rumah tangga, perusahaan dan pemerintah.  

1. Rumah tangga 

Rumah tangga merupakan pemilik dari berbagai faktor 

produksi yang dibutuhkan dalam setiap perekonomian. 

Dimana sektor rumah tangga ini memiliki faktor produksi 

dari tenaga kerja, modal yang menjadi harta tetap seperti 

tanah dan bangunan, kekayaan alam. Faktor produksi 

tersebut oleh rumah tangga akan ditawarkan kepada sektor 

lain yaitu perusahaan. Perusahaan membutuhkan faktor 

produksi tersebut dan membayarkan kepada sektor rumah 

tangga berupa berbagai jenis pendapatan yaitu tenaga kerja 

akan memperoleh upah atau gaji, tanah dan bangunan akan 

memperoleh pendapatan sewa, modal dalam bentuk alat 

produksi akan memperoleh bunga.  

Pendapatan-pendapatan ini akan digunakan oleh 
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4 
 KONSEP PERMINTAAN 

 

 
Permulaan dalam mempelajari modul ini sudah dibahas 

tentang permasalahan dalam sebuah perekonomian yaitu barang 

apa yang harus diproduksi dan berapakah jumlahnya. 

Permasalahan ini akan menemukan penyelesaikan ketika terjadinya 

interaksi antara penjual dan pembeli yang selanjutnya akan 

menemukan sebuah kesepakatan. Interaksi tersebut akan 

menentukan tingkat harga dan jumlah barang dan jasa yang 

diperjualbelikan. Istilah permintaan dan penawaran merujuk pada 

perilaku di masyarakat  ketika terjadi interaksi di pasar. Pasar 

(market) adalah sekelompok pembeli dan penjual dari suatu barang 

dan jasa. Sebagai suatu kelompok, para pembeli menentukan 

seberapa banyak permintaan barang tersebut, dan sebagai 

kelompok yang lain, para penjual menentukan seberapa banyak 

penawaran barang tersebut. 

Dalam bagian ini diberikan gambaran tentang kegiatan 

ekonomi yang dijelaskan oleh fungsi permintaan dan penawaran. 

Fungsi permintaan dan penawaran tersebut digambarkan dalam 

bentuk kurva dan fungsi matematis. Penjelasan dimulai dengan 

proses terbentuknya fungsi tersebut dengan menggunakan data 

hipotetis sederhana. Selanjutnya dilakukan penurunan-penurunan 

fungsi dengan pergerakan perilaku ekonomi baik yang disebabkan 

oleh faktor internal maupun faktor eksternal. 

Pasar sebagai tempat tranksasi antara penjual dan pembeli 

memberikan peranan penting dalam terbentuknya keimbangan. 

Keseimbangan ini terjadi ketika penjual dan pembeli memperoleh 

kesepakatan dalam kegiatan ekonominya. Keseimbangan ini 

dikatakan sebagai keseimbangan pasar yang terjadi ketika harga 

dan jumlah barang dan jasa dalam sebuah transaksi terjadi 
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5 
 KONSEP PENAWARAN 

 

 
Dalam sebuah pasar barang dan jasa terdapat transaksi yang 

terjadi antara penjual dan pembeli. Transaksi ini melibatkan dua 

aktifitas yaitu permintaan dan penawaran. Terdapatnya 

permintaan belum merupakan syarat yang cukup untuk 

mewujudkan transaksi dalam pasar. Permintaan yang wujud hanya 

dapat dipenuhi apabila para penjual dalam menyediakan atau 

barang-barang yang diperlukan tersebut. bagaimanakah tingkah 

laku penjual dalam menyediakan atau  menawarkan barang-barang 

yang diperlukan masyarakat dipasar? Dalam menjawab pertanyaan 

tersebut akan diulas dalam bab ini.  

Jika perusahaan menawarkan barang dan jasa berarti 

perusahaan tersebut memiliki sumber daya dan teknologi untuk 

memproduksinya, dapat mengambil laba dari memproduksi 

barang tersebut, dan berencana untuk memproduksi lalu 

menjualnya. Namun, penawaran bukan hanya sekedar memiliki 

sumber daya dan teknologi dalam memproduksi sesuatu, disisi lain 

sumber daya dan teknologi merupakan salah satu batasan atau 

kendala dalam memproduksi barang dan jasa. Produsen akan 

memproduksi barang dan jasa yang memiliki keuntungan terbesar. 

Banyak barang yang dapat diproduksi, namun jika tidak 

mendatangkan keuntungan maka produsen tidak akan membuat 

bahkan menjual barang tersebut. Jumlah barang dan jasa yang 

ditawarkan merupakan jumlah yang produsen dapat rencanakan 

untuk diproduksi dan dijual selama periode waktu tertentu pada 

harga tertentu.  

A. PENGERTIAN PENAWARAN 

Permintaan dan penawaran adalah dua kata yang 

senantiasa digunakan oleh para ahli ekonomi. Hal tersebut 
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6 
 KESEIMBANGAN PASAR  

 

 
Setelah membahas konsep permintaan dan penawaran, 

dimana permintaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh 

konsumen dalam sebuah interaksi, sedangkan penawaran adalah 

tindakan yang dilakukan oleh produsen atau penjual. Kedua pelaku 

aktifitas ekonomi ini bertemu dalam sebuah aktifitas tawar 

menawar yang akan menghasilkan sebuah kesepakatan atas 

transaksi yang dilaksanakan. Dalam konsep permintaan dan 

penawaran telah kita pahami bahwa ketika harga mengalami 

peningkatan maka jumlah barang yang diminta akan turun, 

sebaliknya jumlah yang ditawarkan akan naik. Kondisi ini 

merupakan penyesuaian harga yang dilakukan oleh penjual dan 

pembeli dalam sebuah pasar barang. Untuk itu, dalam bagian ini 

akan dibahas bagaimana mekanisme penentuan harga dan 

penyesuaian penjual dan pembeli dalam menciptakan 

keseimbangan pasar.  

A. MEKANISME PEMBENTUKAN HARGA DAN KUANTITAS  

Harga dan jumlah barang yang diperjualbelikan di pasar 

ditentukan oleh permintaan dan penawaran barang tersebut. 

Oleh karenanya, analisis penentuan harga dan jumlah barang 

yang diperjualbelikan di suatu pasar, harus berdasarkan analisis 

permintaan dan penawaran barang tersebut secara serentak.  

Harga pasar atau harga keseimbangan adalah tingkat harga di 

mana jumlah barang yang ditawarkan oleh para penjual sama 

dengan jumlah barang yang diminta oleh para pembeli. 

Sedangkan kuantitas keseimbangan adalah jumlah barang yang 

diminta dan yang ditawarkan sama. Pada kondisi demikian 

dikatakan bahwa pasar dalam keadaan keseimbangan atau 

ekuilibrium. Ekuilibrium (equilibrium) merupakan suatu 
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7 
 ELASTISITAS 

 

 
Ketika diperkenalkan tentang konsep permintaan, kita lihat 

bahwa para konsumen biasanya membeli lebih dari satu barang 

ketika harga turun, pendapatan meningkat, harga barang substitusi 

naik, atau ketika harga barang komplemen turun. Pembahasan kita 

mengenai permintaan sangatlah kualitatif, bukan kuantitatif. 

Artinya kita membahas arah perubahannya di mana jumlah yang 

diminta bergerak, dan bukan seberapa besar perubahannya. Untuk 

mengukur seberapa besar para konsumen merespon perubahan 

dalam variabel-variabel tersebut, para ekonom menggunakan 

konsep elastisitas. Konsep tersebut mengukur persentase 

perubahan jumlah yang diminta per unit waktu karena adanya 

persentase perubahan harga tertentu dari komoditas tersebut. 

Pada bagian sebelumnya sudah diperkenalkan konsep 

permintaan dan  penawaran. Di setiap pasar kompetitif (pasar di 

mana banyak pembeli dan penjual yang saling bersaing), perilaku 

penjual dapat dicerminkan oleh kurva penawaran yang lerengnya 

semakin meningkat (upward-sloping), sedangkan perilaku pembeli 

diwakili oleh kurva permintaannya yang lerengnya semakin 

menurun (downward sloping). Harga barang senantiasa 

menyesuaikan diri guna menyeimbangkan kuantitas barang yang 

ditawarkan dan kuantitas yang diminta. Untuk mengaplikasikan 

analisis dasar di atas, lebih dahulu kita harus menguasai satu 

perangkat lagi, yakni konsep elastisitas (elasticity). Pada dasarnya 

elastisitas dapat diartikan sebagai ukuran seberapa jauh para 

pembeli maupun penjual bereaksi terhadap kondisi yang terjadi di 

pasar. Konsep elastisitas ini akan memungkinkan kita menganalisis 

penawaran dan permintaan secara lebih mendalam.   
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8 
 TEORI UTILITAS 

 

 
Teori perilaku konsumen pada dasarnya mempelajari 

mengapa para konsumen berperilaku seperti yang tercantum dalam 

hukum permintaan.  Oleh karena itu teori perilaku konsumen akan 

menerangkan : (1) mengapa para konsumen akan membeli lebih 

banyak barang pada harga yang  rendah dan mengurangi 

pembeliannya pada harga yang tinggi,  dan (2)  bagaimanakah 

seorang konsumen menentukan jumlah dan kombinasi barang yang 

akan dibeli dari pendapatannya. 

Terdapat dua pendekatan dalam teori perilaku konsumen, 

yaitu: 

1. Pendekatan utiliti (nilaiguna) atau Marginal Utility : bertitik tolak 

pada  anggapan bahwa kepuasan (utiliti) setiap konsumen dapat 

diukur dengan uang atau dengan satuan lain (utiliti yang bersifat 

kardinal) seperti kita mengukur volume air, panjang jalan, atau 

berat sekarung beras. 

2. Pendekatan utiliti ordinal atau kurve kepuasan sama (Indifference 

Curve): bertitik tolak pada anggapan bahwa tingkat kepuasan 

konsumen dapat dikatakan lebih tinggi atau lebih rendah tanpa 

mengatakan berapa lebih tinggi atau lebih rendah (utiliti yang 

bersifat ordinal) 

A. PILIHAN KONSUMSI DAN UTILITAS 

1. Kemungkinan konsumsi 

Kemungkinan konsumsi seseorang adalah segala hal 

yang sanggup dibelinya. Kita dapat memaksimumkan 

konsumen terhadap barang dan jasa, namun semua pilihan 

tersebut dibatasi oleh adanya pendapatan yang kita terima 

dan harga dari barang dan jasa yang harus kita bayar. Sebagai 

contoh Hadi memutuskan untuk membayar sebagian besar 
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9 
 KEMUNGKINAN, PREFERENSI 

DAN PILIHAN 

 

 
Berdasarkan sejarahnya, teori utilitas merupakan teori yang 

awal dan tepat dikembangakn dalam mempelajari bagaimana 

perilaku konsumen dalam memaksimumkan kepuasan yang 

dimiliki. Dengan mempelajarinya dapat dipahami bahwa analisis 

utiltias tersebut telah tepat menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip 

seseorang dengan rasional dalam memilih barang-barang yang 

dibutuhkan. Namun demikian, telah dibahas oleh para ekonomi 

tentang kelemahan dari teori utilias bahwa menyatakan kepuasan 

dalam sebuah angka-angka adalah kurang tepat dikarenakan 

kepuasan adalah hal yang tidak bisa diukur. Untuk menghindari 

hal tersebut, Sir John R. Hicks telah mengembangkan satu 

pendekatan baru untuk mewujudkan prinsip pemaksimuman 

kepuasan oleh seorang konsumen dengan pendapatan yang 

terbatas yang dikenal dengan kurva indeferen (indifference curve) 

yang dipadukan dengan kurva garis anggaran (budget line).    

A. KEMUNGKINAN KONSUMSI 

1. Garis Anggaran 

Dalam memenuhi kebutuhan dengan tujuan 

memaksimumkan utilitasnya, konsumen dibatasi oleh 

pendapatan yang dimilikinya. Setiap individu memiliki 

tingkat pendapatan yang berbeda-beda dan hal ini tidak 

dapat mempengaruhi harga barang atau jasa yang akan 

dikonsumsi. Batasan ini digambarkan dalam sebuah kurva 

yang disebut dengan garis anggaran. Garis anggaran atau 

budget line menggambarkan batasan pilihan konsumsi 

seseorang. Analisa tentang garis anggaran ini akan lebih 
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10 
 TEORI PRODUKSI 

 

 
Setelah beberapa bagian sebelumnya membahas tentang teori 

konsumen, maka untuk bagian ini perhatian kita akan dialihkan 

untuk membahas konsep dari sisi penawaran, yaitu teori produksi. 

Teori produksi ini membahas tentang bagaimana perilaku 

produsen dalam menjalankan perusahaannya dengan berbagai 

kendala dan persoalan yang dihadapinya serta bagaimana 

perusahaan membuat sebuah keputusan demi keberlangsungan 

usahanya.  

Dalam menjaga stabilitas bisnisnya, pengusaha harus 

memperhatikan terlebih dahulu faktor-faktor produksi yang 

dibutuhkan dalam kegiatan usahanya. Hal ini telah dibahas pada 

konsep penawaran bahwa faktor produksi memberikan dampak 

terhadap kuantitas barang yang ditawarkan. Sehingga untuk 

memahami hal tersebut, perlu dibahas analisis dari seluk-beluk 

kegiatan perusahaan dari memproduksi sampai dengan 

menawarkan barang hasil produksinya. 

Dalam pembahasan teori produksi awal dibahas adalah 

bagaimana dan apa faktor produksi yang digunakan oleh produsen, 

selanjutnya perlu menganalisa biaya-biaya yang muncul dalam 

kegiatan produksi, dan pada tahap berikutnya adalah menganalisis 

bagaimana seorang pengusaha memperoleh keuntungan maksimal 

dengan membandingkan pendapatan yang diterima nya dengan 

biaya faktor produksi yang digunakan sehingga tingkat produksi 

yang dilakukan akan menghasilkan keuntungan maksimal bagi 

usahanya.  

 

 



142 

 

11 
 OUTPUT DAN BIAYA 

 
 

Setelah memahami tujuan perusahaan melaksanakan 

kegiatan produksinya yaitu memaksimkan keuntungan yang 

diharapkan. Maka dalam mencapai tujuan tersebut, produsen perlu 

mengelola kegiatan produksinya terdapat dua aspek yaitu dari sisi 

output dan sisi lainnya adalah biaya. Output menjadi acuan 

perusahaan dalam rangka mencapati tujuannya. Semakin besar 

output yang dihasilkan maka akan mampu memberikan tambahan 

bagi pendapatan perusahaan. Namun demikian, ketika output 

dinaikkan akan diikutii adanya peningkatan pada biaya hal ini 

dikarenakan input atau faktor produksi yang digunakan juga perlu 

ditambahkan. Hal ini merupakan representasi dari fungsi produksi.  

Produsen ketika menetapkan sebuah keputusan baik 

keputusan yang besar untuk perusahaannya maupun keputusan 

kecil, semuanya akan berdampak pada keberlangsungan usaha dan 

bisnisnya. Keputusan kecil yang tidak tepat digunakan akan 

memberikan dampak kerugian bagi perusahaan. Keputusan ini 

perlu mempertimbangankan berbagai hal salah satu yang 

terpenting adalah periode waktu dan kecepatan keputusan ini akan 

direalisasikan untuk mencapai tujuan yaitu profit yang maksimum. 

Pada bagian ini akan dibahas bagaimana output dan biaya dalam 

konteks waktu jangka pendek dan jangka panjang.  

A. KERANGKA WAKTU PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Produsen dalam menetapkan keputusannya bergantung 

pada kecepatan dalam penerapannya. Rencana mengubah 

jumlah output dan biaya besok akan memiliki pilihan keputusan 

lebih sedikit. Dibandingkan dengan ketika keputusan itu akan 

dilakukan dimasa 5 bulan atau lima tahun yang akan datang 

akan memberikan jauh lebih banyak pilihan dan pertimbangan. 

Dalam membahas keputusan perusahaan dihadapkan pada 
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